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Kata Pengantar

Puji syukur kehadhirat Allah Subhanahu
Wata'ala dengan rahmat dan kurnia-Nya kami telah
dapat menyusun brosusr tentang "Teknologi
Pembibitan Karet". Brusur ini dibuat untuk petugas
dalam melakukan pembinaan dan bimbingan kepada
petani penangkar bibit karet.

Untuk itu kami mengucapkan terima kasih
yang tidak terhingga kepada Balai Penelitian Karet
Sungei Putih dan Balai Penelitian Karet Sembawa
yang telah ter lebih dahulu menul is tentang
pembibitan karet dan menjadi rujukan bagi kami
dalam penulisan buku ini.

Akhir kata kami juga mengucapkan terima
kasih banyak kepada Bapak Kepala BPTP Sumatera
Utara, para peneliti, penyuluh dan semua pihak yang
telah berpartisipasi dalam penulisan buku ini,
semoga buku ini bermanfaat adanya.

Medan, November2012
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TEKNOLOGI PE

Pendahuluan
Tanamankaretmen

bagi  perekonomian
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sektor perkebunan. Ag
sumber lapangan kerja
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TEKNOLOGI PEMBIBITAN KARET

Pendahuluan
Tanaman karet memilikiperanan sangat penting

bagi  perekonomian Indonesia.  Komodi t i  in i
merupakan salah satu penghasil devisa utama dari
sektor perkebunan, Agribisnis karet merupakan
sumber lapangan kerja utama bagi 1,6 juta orang.
Selain itu, agribisnis karet juga berperan penting
dalam mendorong pertumbuhan sentra-sentra
ekonomi baru diwilayah pedesaan Indonesia (1).

Indonesia berpotensi besar untuk menjadi
produsen karet utama dalam dekade mendatang,
karena Indonesia mempunyai potensi sumber daya
yang sangat memadai untuk meningkatkan produksi
baik dengan perluasan areal maupun peremajaan
tanaman karet tua dengan menggunakan klon unggul
(3).

Tanaman karet cocok ditanam di lndonesia
yang beriklim tropis. Hampir di semua daerah di
Indonesia, termasuk yang kurang subur. Tanaman
karet dapat tumbuh dengan baik dan menghasilkan
lateks. Karena itu petani berlomba-lomba untuk



membuka lahannya untuk ditanami karet. Sebaliknya

banyak petani Indonesia kurang memahami tentang

budidaya karet yang baik.

Petani kurang memanfaatkan klon-klon yang

memiliki produktivitas tinggi. Disebabkan kurang

kemampuan teknologi dan modal, banyak petani

menanam tanaman kare t  dengan b i j i  yang

mempunyai  produkt iv i tas lebih rendah, 60%

dibanding bibit hasil okolasi (2).

Tanaman karet rakyat masih mempunyai
peluang untuk ditingkatkan produktivitasnya. Untuk

meningkatkan produktivitas tersebut adalah dengan

melakukan perbaikan budidaya. Salah satu dari
perbaikan budidaya tanaman karet rakyat adalah

dengan menggunakan varietas unggul hasil okulasi.

Mengingat harga bibit karet unngul ini cukup

maha l  dan  juga  su l i t  da lam t ranspor tas i
pengangkutannya sampai ketingkat petani, maka

untuk memudahkan petani dalam pengadaan bibit

karet unggul hasil okulasi, diperlukan pembinaan

terhadap petani karet dan melatih petani untuk bisa

menjadi penangkar bibit karet unggul.

Dalam upaya peningkat
karet petani, sangat di
pendampingan oleh petul
pendampingan, petugr
pegangan tentang teknolc
itu bagi petani yang jau

dapat mempelajari sendiri

Pembibitan Tanaman Ka
Bibit hasil okulasi

dianjurkan untuk ditana
menghidupkan salah s
induknya, yaitu mata tuna
dipisahkan dari induknyr
tanpa alat atau bahan ya

atau bahan penghidup r
bawah.

Penyiapan Batang Bawa
Pembuatan batant

memil ih benih yang I
"propelligitim" yaitu bij
induknya berasal dari klor
bawah sepeprti: GT1, PR



Dalam upaya peningkatan produktivitas tanaman
karet petani, sangat diperlukan pembinaan dan
pendampingan oleh petugas kepada petani. Dalam
pendampingan, petugas dibekali dengan buku
pegangan tentang teknologi pembibitan karet. Selain
itu bagi petani yang jauh dari jangkauan petugas
dapat mempelajarisendiri melalui buku ini.

Pembibitan Tanaman Karet
Bibit hasil okulasi adalah jenis bibit yang

dianjurkan untuk ditanam. Okulasi adalah cara
menghidupkan salah satu bagian dar i  pohon

induknya, yaitu mata tunas. Mata tunas yang sudah
dipisahkan dari induknya tidak akan dapat hidup
tanpa alat atau bahan yang menghidupkannya. Alat
atau bahan penghidup mata tunas disebut batang
bawah.

Penyiapan Batang Bawah untuk Okulasi
Pembuatan batang bawah dilakukan dengan

memil ih benih yang berasal  dar i  b i j i  terpi l ih
"propelligitim" yaitu biji yang diketahui pohon

induknya berasaldari klon-klon anjuran untuk batang
bawah sepeprti: GT1, PR300, PR228,AVROS 2037,



LCB 1320, PB 260, RRIC 100, dan BPM 24. Areal

tempat pemungutan biji diharuskan mempunyai batas
(daerah yang tidak boleh dipungut bijinya) selebar

100 m. Hal ini untuk menghindari terpungutnya biji
yang berasal dari tanaman induk tetangga yang lain

klonnya. Tempat persemaian benih harus memiliki

suhu udara yang lembab untuk itu perlu diberi

naungan dan bij i  disemai di atas pasir atau serbuk
gergaji.

a.  Pemil ihan Bi j i
Biji karet untuk dijadikan batang bawah harus

memenuhi syarat, seperti: kemurnian klon, ukuran

biji, kementalan, kesegaran, dan daya kecambah biji

harus baik. Cara yang sederhana untuk memilih biji
karet yang baik adalah dengan pembelahan.

Penilaian keseg aran d itentukan beberapa kriteria:
. Belahan bij iyang putih murni dinilaisangat baik
. Belahan bij iagak kekuningan dinilaibaik
. Belahan biji kekuningan bercampur hijau dinilai

cukup baik
. Belahan biji yang kekuningan berminyak dinilai

jelek

a

a

Belahan bijiyang keku
Belahan biji yang kec
busuk
Dari aspek presentas
yang presentase

sedangkan kurang da
jelek.
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Belahan bij iyang kekuningan gelap dinilai rusak
Belahan bij i  yang kecoklatan sampai hitam dinilai
busuk
Dari aspek presentase, biji yang baik adalah biji
yang presentase ba iknya min imum 80o/o
sedangkan kurang dari 80o/o merupakan biji yang
jelek.

I:.".J

' , q







b. Pengecambahan Bii i

Setelah didapatkan bibit yang baik, langkah

se lan ju tnya  ada lah  pengecambahan.  Untuk

memperkecil kegagalan perkecambahan, bfii perlu

d ikecambahkan.  Pengecambahan b i j i  dapat

dilakukan beberaPa cara:

1. Biji diletakan diantara lapisan karung goni yang

selalu basah dan ditempatkan ditempat yang

teduh.
2. Biji diletakan di sebuah peti berisi tanah halus di

atasnya ditaburi pasir setebal 3 - 5 cm b'tji ini

ditekan sedalam 7n ukuran biji, perut biji karet

harus terletak di bawah agar tumbuh akar bisa

lurus.
3. Biji dikecambahkan dalam bedengan. Jika jumlah

biji yang dikecambahkan dalam jumlah banyak

perkecambahan dapa t  d i lakukan  da lam

bedengan. Lebar bedengan 1,20 cm dan panjang

sesuai kebutuhan. Arah bedengan memanjang

dari utara ke selatan.Agar bedengan tidak mudah

longsor, bagian pinggir bedengan diberi penahan

dari kayu atau bambu. Di atas bedengan

dihamparkan pasirsetebal5 cm secara meratia.

Bedengan diberi naun
rumbia yang dibuat m
bedengan sebelah timu
0,90 m. Setelah siap, be<
dengan jarak antar biji '

dalam kondisi lembab d
hari. Biasanya biji akan
(sepuluh).

Penyemaian Biji
Bi j i  yang suda

dipindahkan ke persema

untuk dipindahkan ada
menampakan sepasan!
akan lambat pertum

Disamping itu menanar
mudah dibanding bij i  kr
kecambah ada dua cara
(Ground nursery) dan
(Polybag nursery).
1. Persemaian Lapangi

Lokasi persemaian



Bedengan diberi naungan dari alang-alang atau
rumbia yang dibuat miring ke arah barat. Tlnggi
bedengan sebelah timur 1,20 m dan sebelah barat
0,90 m. Setelah siap, bedengan ditebaribij idiatasnya
dengan jarak antar biji 1 cm. Bedengan diusahakan
dalam kondisi lembab dengan disiram 2 - 5 kali satu
hari. Biasanya biji akan berkecambah di hari ke 10
(sepuluh).

Penyemaian Bij i
B i j i  yang sudah berkecambah segera

dipindahkan ke persemaian. Bijikecambah yang baik
untuk dipindahkan adalah kecambah yang belum
menampakan sepasang daun. Bij i kecambah tua
akan lambat pertumbuhannya di  pesemaian.

Disamping itu menanam bij i kecambah muda lebih
mudah dibanding bij i  kecambah tua. Menyemaikan
kecambah ada dua cara yaitu peresemaian lapangan
(Ground nursery) dan pesemaian kantong plastik

(Polybag nursery).

1. Persemaian Lapangan (ground nursery)

Lokasi persemaian lapangan tanahnya harus

t



datar sehingga populasi tanaman persatuan luas

bisa banyak. Tanah dipilih yang subur, bukan

bekas tanah terserang penyakit, dan kebersihan

arealnya harus diperhatikan. Tipe tanah yang baik

adalah bertekstur remah, gembur, berhumus, dan

kadar  bahan  o rgan iknya  t ingg i .  Lokas i

persemaian dekat dengan rencana pertanaman

dan sumber air, tetapijangan dekat dengan hutan.

Jika tanah yang baik sudah diperoleh, segera

dibersihkan dari semak sisa akar, batuan dan

sebagainya yang bisa memggagu pertumbuhan

bibit. Setelah itu tanah diolah sedalam 50-70 cm.

Tanah bagian atas jangan sampai terbalik. Buat

selokan primer lebar 40-50 cm dan dalamnya 30-

40 cm. Sedangkan selokan sekunder.lebarnya 30

cm dalam 25 cm.

Kecambah kemudian ditanam dengan akar

tombak lurus kedalam tanah lalu tanahnya ditekan

perlahan. Akar tombak yang sudah tumbuh

panjang sebaiknya dibuat lubang terlebih dahulu.

Jika akar tombaknya baru saja keluar atau belum

sama sekali, maka lubang tidak perlu dibuat cukup

dengan menekan biji sedalam lo ukuran biji.

Jarak tanam untuk
adalah 60 x 90 cm s(
60x60 cm.
Untuk mendorong
sebaiknya diberi pu

adalah pupuk lengk
perbibit. D!berikan
bulan. Tiga bulan
sebanyak 15 gram
pertama dengan mer
dengan bantuan kayr
cm. Setelah pupuk
kemba l i .  Pemupr
menggunakan lub
menaburkan pupuk

digemburkan untuk
kedalamtanah.

Gulma yang m€ng1
sebaiknya disiangi.
menggunakan tanga
lunak. Jika batangnyi
penyiangan bisa di
Perhatikan kelembi

1 0



Jarak tanam untuk keperluan bibit stum tinggi
adalah 60 x 90 cm sedangkan untuk stum rendah
60 x 60 cm.

Untuk mendorong pertumbuhan bibit, tanah
sebaiknya diberi pupuk. Pupuk yang diberikan
adalah pupuk lengkap NPK sebanyak 10 gram
perbibit. Diberikan setelah bibit.berunnur satu
bulan. Tiga bulan berikutnya diberi pupuk

sebanyak 15 gram perbibit. Pemberian pupuk
pertama dengan membuat lubang melingkar bibit
dengan bantuan kayu jarak lubang dengan bibit 7

cm. Setelah pupuk ditaburkan tanah ditutup

kemba l i .  Pemupukan  kedua  t idak  lag i

menggunakan lubang,  me la inkan dengan

menaburkan pupuk di antara barisan bibit dan

digemburkan untuk memudahkan pupuk masuk

kedalamtanah.

Gulma yang mengganggu pertumbuhan bibit

sebaiknya disiangi. Penyiangan pertama harus

menggunakan tangan karena batang bibit masih

lunak. Jika batangnya sudah tampak coklat maka
penyiangan bisa dilakukan dengan herbisida.

Perhatikan kelembaban arealnya, bedengan

11



2.

hanya perlu disiram dua kali sehari dan jika panas

empatkalisatu hari.

Pesemaian kantong plastik

Lokasi pesemaian kantong plastik harus dekat

dengan  sumber  a i r  dan  deka t  dengan
pertanaman. Media.tanam untuk persemaian ini

harus tanah subur dan berhumus. Sebaiknya

diambil tanah berada di permukaan dengan

ketebalan 0 - 15 cm. tanah hendaknya bertekstur
geluh berat dan berstruktur sempurna. Tanah

dimasukan dalam kantong plastik berukuran 25 x

56 cm yang diperkirakan bisa menampung media

seberat 9 kg. Bagian bawah kantong platik harus

dilubangi.

Setelah kantong plastik di isi dengan media,

kantong ini ditempatkan ditempat yang teduh,

tetapi tidak gelap dan tidak dibuat naungan.

Tempat peletakan kantong plastik harus terkena

sinarmatahari pagidan sore hari. Setelah kantong
plastik diletakan tanah, timbun kembali hingga

hanya 5 cm kantong plastik yang kelihatan. Jarak
kantong platik antar barisan 30 cm dan dalam

barisan 20 cm. Set
dibuat jalan 75 cm
plastiktidakjauh ber
lapangan. Hanya
berbeda pupuk ya
tunggal selama bih
memberlkan pupukl

Penyiapan BatangAtar
Untuk mendapat

yang baik diperlukan mi
murni pembangunan ke
memenuhi persaratan
penanaman harus c
rekomendasi.

a. Klon penghasil latek

tRR118, ,R220, BI
Pb340.

b. Klon penghasil latr
IRR39, IRR42, IRR
(5).

Lokasi kebun entres s,
bebas penyakit, topogre

1 2



barisan 20 cm. Setiap dua baris kantong plastik
dibuat jalan 75 cm. Perawatan bibit di kantong
plastiktidak jauh berbeda seperti pada pesemaian
lapangan. Hanya pemupukannya saja yang
berbeda pupuk yang diberikan adalah pupuk

tunggal selama bibit berumur 8 bulan. Jangan
memberlkan pupuk nitrogen selama I bulan.

Penyiapan BatangAtas

Untuk mendapatkan bahan tanaman okulasi
yang baik diperlukan mata okulasi dari kebun entres
murni pembangunan kebun entres yang baik harus
memenuhi persaratan menggunakan klon anjuran,
penanaman harus  dan pemel iharaan sesua i
rekomendasi.

a. Klon penghasil lateks terdiri atas lRR104, lRR112,
fRR118, 1R220, BPM24, P8260, p8330, dan
Pb340.

b. Klon penghasil lateks-kayu terdiri dari: lRRs,
lRR39, lRR42, lRR107, lRR119, dan RR|C100
(5).

Lokasi kebun entres sebaiknya memenuhi syarat:
bebas penyakit, topografi datar, dekat dengan jalan,

13



dekat dengan sumber air, mudah dijangkau dan

mudah diawasi serta bebas dari gangguan alam

(banjir, longsor, dan lain-lain).

Persiapar

Mengambil pe
1 4



Persiapan batang tunas

Mengambil periasi (mata okulasi)
1 5



Teknik Okulasi

Beberapa istilah dalam okulasi seperti batang

atas, batang bawah telah dijelaskan diatas. Beberapa

istilah lain yang penting diketahuidalam teknik okulasi

adalah: kayu okulasi, mata tunas, dan (perisai dan
jiwa).

a. Kayu Okulasi
Kayu okulasi (entres) adalah tunas muda dari
pohon induk yang memiliki mata tunas untuk

dijadikan bahan okulasi. Mata tunas sebenarnya
bisa juga diperoleh dari dahan yang agak tua,
hanya saja sulit dibedakan antara mata tunas
yang baik dengan yang tidak baik. Pada dahan
muda mata tunas tampak lebih jelas. Kayu okulasi
dapat diambil dari pohon induk yang asli atau
ditanam khusus untuk kayu okulasi. Kayu okulasi
sebenarnya bisa juga disebut batang atias.

b. Matatunas
Mata tunas terdapat pada kulit pohon. Semakin
muda bagian pohon, semakin tampak mata
tunasnya. Ada tiga jenis mata tunas yang tampak
pada tanaman karet: 1) mata daun,2) mata sisik,
dan 3) mata bunga. Mata daun dan mata sisik

J

dapat dipakai. untul
mata bunga tidak bi
mata daun dan me
cabang baru yang atr
okulasi, sedangkan
menghasitkan bungi
beberapawaktu.

Perisaidan Jiwa
Perisaiadalah bagiar
akan ditempelkan 1
perisai ini terdapat r
terdiri dari mata tr
Sedangkan jiwa me
terdapat disebelah d
dari mata tunas. Jiki
kotoran, maka okula
mengokulasi tanam
yaitu: okulasi coklat I
dan okulasi dini (
berumur 7 - 12bula
untuk okulasi hijau t
bulan. Untuk okulasi
- 3 bulan. Batang atar

1 6



c.

dapat dipakai. untuk untuk okulasi, sedangkan
mata bunga tidahbisa digunakan. Dalam hal ini
mata daun dan mata sisik bisa menghasilkan
cabang baru yang akhirnya akan digunakan kayu
okulasi, sedangkan mata bunga hanya akan
menghasilkan bunga dan akhirnya gugur setelah
beberapawaktu.

Perisaidan Jiwa
Perisai adalah bagian kayu okulasiyang di ir is dan
akan ditempelkan pada batang bawah. Pada
perisai ini terdapat mata tunas sehingga perisai

terdiri dari mata tunas bersama sedikit kulit.

Sedangkan jiwa merupakan sebuah bintil yang

terdapat disebelah dalam kulit dan merupakan inti

dari mata tunas. Jika jiwa ini rusak atau terkena

kotoran, maka okulasitidak akan berhasil. Teknik

mengokulasi tanaman karet ada tiga macam
yaitu: okulasicoklat (OC), dan okulasih't jau (OH),

dan okulasi dini (OD). Umur batang bawah

berumur 7 - 12 bulan di pembibitan. Sedangkan

untuk okulasi hijau batang bawah berumur 4 - 6

bulan. Untuk okulasidini batang bawah berumur2
- 3 bulan. Batang atas (entres) pada teknik okulasi

I

I
-

1 7



coklat berwarna hijau ke coklatan sampai coklat

berbatang lurus dan bermata tunas dalam

keadaan tidur umur entres 8 - 12 bulan. Pada

okulasi hijau, kayu entres yang digunakan telah

telah berumur 4 - 6 bulan setelah pemangkasan.

Batangnya berwarna h'rjau atau telah nrembentuk

1 - 2 payung daun, payung teratasnya beruvarna

hijau samapi hijau tua. Batang atas untuk okulasi

dini telah berumur 3 - 4 bulan.

Jenis Okulasi

Teknik
Okulasi

Coklat 7 ' 12 bulan 8 - 12 bulan Sisik

Hijau 4 - 6 bulan 4 - 6 bulan Daun atau sisik

Dini 3-4buhn Daun,

Mata okulas

1 8
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Membuat jendela okulasi

Mata okulasi perisai dan jiwa

19



MembuatOkulasi
Pembuatan okule

cokelat, dan hijau memilik

agar diperoleh bibit okulz

tersebut sebagai berikut:

a. Kedua lapisan cambit
--bawah dan perisal t

sampaiterganggu. La

diraba dengan jari, tid

keringat, tidak boleh

tidak boleh bergeser t

dan tidak boleh terker

b. Jangan membuat o

sudah ditentukan,

matahari.

c. Tidak mengokulasi

basah.

d. Alat, bahan, dan pel

yang bersih dan steril

e. Perlu ketelitian dalam

Cara Keria OkulasiGokr

a. Buatlah terlebih da

Cara mengikat okulasi
20
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MembuatOkulasi

Pembuatan okulasi dengan teknik okulasi
cokelat, dan hijau memilikisyaratyang harus dipenuhi
agar diperoleh bibit okulasi yang baik. Syarat-syarat
tersebut sebagai berikut:

a. Kedua lapisan cambium yang halus pada batang
:bawah dan perisai harus nnenepe! dan. jangan

sampai terganggu. Lapisan-lapisan itu tidak boleh
diraba dengan jari, tidak boleh kotot atau terkena
keringat, tidak boleh terkena angin terlalu lama,
tidak boleh bergeser sedikitpun saat ditempelkan,
dan tidak boleh terkena sinar matahariterik.

b. Jangan membuat okulasi di luar waktu yang

sudah ditentukan, untuk menghindari sinar
matahari.

c. Tldak mengokulasi pada batang bawah yang

basah.

d. Alat, bahan, dan pekerja harus dalam keadaan
yang bersih dan steril.

e. Perlu ketelitian dalam pembuatan okulasi

Cara Keria Okulasi Cokelat

a. Buatlah terlebih dahulu jendela okulasi pada

21



batang bawah. Batang bawah harus bersih dari

tanah atau kotoran yang menempel. Jendela

okulasi dibuat 7 - 10 cm dari tanah dengan lebar

sepertiga l ingkaran batang dan panjangnya

sekitar 5 cm. Arah pengirisan dari bawah ke atas

dan ujung pisau harus menyentuh kayunya.

Bagian.atas dari jenclela diiris miring sedangkan

bagian bawah tidak.

Pengisan batang bawah jangan serentak. lrislah

setiap kali 10 - 15 batang dan biarkan sampai

getahnya ker ing sehingga kul i tnya mudah

dikupas. Saat mengupas, pisau dan jari jangan

sampai menyentu h getah.

Sambil menunggu getahnya kering irislah mata

tunas beserta perisainya dari kayu entres. Pada
pengirisan ini harus disertai sedikit lapisan kayu
yang menutup jiwa. Jiwa atau bakal tunas jangan

sampai rusak. Pengirisan ini harus lebih kecildari

ukuran jendela okulasi untuk semua sisi.
Perisai dipegang tepinya dan bagian dalamnya
jangan sampai teraba oleh jari. Bila perisai harus
diletakan di tanah letak punggungnya di bawah
dan bagian dalamnya di atas. Bersihkan tepi

f.

g.

perisaiyang tajam hi
sama dengan jendr

bawah perisai tegal
pernah tersentuh olel
Setelah itu keluarkat
dengan cara jari

punggungnya dan
dalamnya. Hati-hat
d ibengkokkan.  Pe
tunasnya dibagian <
binti l. Jika sudah tida
bisa digunakan.
Setelah diperiksa, p,

dengan  kemi r ing
kemiringan bagian
dipotong adalah bag
saat melepaskanya c
Kemudian jendelah

dengan hati-hati de
Ujung pisau mengu
jendela hingga selul'
Kulit cambium pada

sedangkan cambiur

d.



f.

g.

perisaiyang tajam hingga diperoleh ukuran yang

sama dengan jendela okulasi. Potonglah sisi

bawah perisai tegak lurus dibagian yang tidak
pernah tersentuh oleh jari.

Setelah itu keluarkan lapisan kayu pada perisai

dengan cara jar i  tangan menahan bagian

punggungnya dan p isau menahan bag ian

dalamnya. Hati-hati jangan sampai kulitnya

d ibengkokkan.  Per iksa  keberadaan baka l

tunasnya dibagian dalam yang tampak seperti

binti l. Jika sudah tidak ada, maka perisai itu tidak

bisa digunakan"

Setelah diperiksa, potonglah bagian atas perisai

dengan  kemi r ingan  yang  sama dengan

kemiringan bagian atas jendela. Bagian yang

dipotong adalah bagian yang telah terkena pisau

saat melepaskanya dari kaYu,

Kemudian jendelah yang sudah kering dikupas

dengan hati-hati dengan bantuan ujung pisau.

Ujung pisau mengupas kulit dari bagian ujung

jendela hingga seluh kulit pada jendela terkupas.

Kulit cambium pada lapisan luar bisa dipegang,

sedangkan cambium yang ada pada batang
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h .

bawah jangan sampai tersentuh.

Setelah perisai dan jendela siap, dengan segera
perisai ditempelkan ke jendela ukulasi. Setelah
saling menempel perisai jangan sampai bergeser
karena akan merusak lapisan cambium pada
jendela ukulasi dan bakal tunas akan lepas.
Tempelkan perisai dengan posisi bekas kaki daun
letaknya dibawah mata tunas, jika letaknya
terbalik maka tunas yang terbentuk akan tumbuh
kebawah kemudian membekok ke atas. Namun
jika hal itu terjadi biarkanlah perisai menempel
karena tunas akan tumbuh juga.

Setelah di tempelkan,bibir  jendela nokulasi
ditutupkan tepat dipunggung perisai dan dibalut
dengan pita plastik. Pada saat dibalut, jendela

okulasi ditekan pada bagian batang agar tidak
bergeser. Arah balutan dari bawah keatas,
kemudian dari atas kebawah, begitu seterusnya
hingga balutan tampak rapat. Jika arah bukaan
jendela dari bawah keatas, maka pembalut ini
dimulai dari atas ke bawah dan seterusnya. Hal
ini untuk menghindari terjadinya ruang kosong
dan jendela tidak menutup rapat. Jumlah balutan

dua kali atau lebih a1
masuk ke dalam balr
sekitar 2 cm dari ata
jendela agar balutannl
Setelah okulasi berun
bisa dilepas dengan
kemudian okulasidipe
toreh halus. Bila to
berarti okulasinya i
berwarna coklat bera
bibir jendela okulasi
harus di buang karen
Okulasi diperiksa kr
dibuka.
Sebelum okulasi dipl
atas perisai mata oku
hujan, pemotongan dr
agar okulasitidak mer
pembalutnya dibuka
padaket inggian5-1(
dengan sudut 45 - 60
bekas pemotongan di
melindungi luka dari bi

k.



k.

dua kali atau lebih agar air t idak bisa meresap
masuk ke dalam balutan. Lebihkan balutannya
sekitar 2 cm dari atas dan dari bawah jendela
jendela agar balutannya menjadi kuat.
Setelah okulasi berumur 14 hari, balutan sudah
bisa dilepas dengan menggunakan pisau tajam
kemudian okulasi diperiksa dengan cara perisai di
toreh halus. Bila torehannya berwarna hijau
berarti okulasinya itu jadi, sedangkan bila
berwarna coklat berarti mati. Setelah diperiksa,
bibir jendela okulasi dipotong. Bibir okulasi ini
harus di buang karena keadaannya sudah mati.
Okulasi diperiksa kembali setelah seminggu

dibuka.

Sebelum okulasi dipindahkan, batang sebelah
atas perisai mata okulasi dipotong. Pada musim
hujan, pemotongan dapat dilakukan secepatnya
agar okulasitidak membusuk, yaitu 3 hari setelah
pembalutnya dibuka. Pemotongan dilakukan
pada ketinggian 5 - 10 cm di atas jendela okulasi
dengan sudut 45 - 60 derajat. Setelah dipotong,

bekas pemotongan di olesi paraffin atau ter untuk

melindungi luka dari bakteriatau jamur.



Membuat Okulasi Hijau

Okulasi hijau berguna untuk menyiapkan bibit

secara cepat. Kebun entres disiapkan dengan cara
memangkas atau memotong kayu entresnya di atas
mata tunas dengan ketinggian sekitar 90 cm.
potongan ini dilakukan pada kayu enres yang

berumur setahun atau lebih. Tunas-tunas yang

berumur 4 - 6 bulan setelah pemangkasan dapat
digunakan sebagai entres. Entres okulasi hijau tidak
dapat disimpan lama sehingga pengokulasian harus
segera dilakukan. Selain itu juga tidak bisa dikirim
ketempat lain yang membutuhkan waktu lama. Pada
prinsipnya teknik okulasi hijau tidak berbeda dengan

teknik okulasi cokelat namun masih ada perbedaan

yang perlu diperhatikan sebagai berikut:
a. Bila okulasi akan dilakukan di kantong plastik

maka pemotongan dilakukan sekitarT hari setelah
balutan dibuka. Sedang j ika pemotongan

dilakukan di persemaian, maka pemotongan tidak
bergantung pada pembukaan balutan melaikan
harus 7 - 10 hari sebelum dipindahkan ke kantong
plastik.

b. Bila okulasi hijau tic
bentuk bibit stum mata

Ada keuntungan dan ke
hijau. Keuntungannya sep
a. Pelaksanaanokulasile
b. Masa hidup dipembib

penyediaan bahan tani
c. Perakaran tidak ter

dipindahkan ke lapang
d. Pertautanokulasilebih
e. Masa matang sadap

bulan.

Dibalik keuntungar
kerugiannya, antara lain I
disimpan lama dan persel

lebih besar.

Membuatokulasidini

Okulasi dini pada I
pembuatan okulasi hijau
hijau dapat dilakukan p
polybag. Sedangkan oku
pembibitan batang bawah
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b. Bila okulasi hijau tidak boleh ditanam dalam
bentuk bibit stum mata tidur.

Ada keuntungan dan kerugian dari teknik okulasi
hijau, Keuntungannya seperti di bawah ini:
a. Pelaksanaan okulasilebih awal,
b. Masa hidup dipembibitan diperpendek sehingga

penyediaan bahan tanaman lebih cepat.
c. Perakaran tidak terganggu pada saat bibit

dipindahkan ke lapangan.
d. Pertautan okulasilebih baik.
e. Masa matang sadap dapat dipercepat sekitar 6

bulan.

Dibalik keuntungan okulasi hijau ini, ada juga
kerugiannya, antara lain kayu entresnya tidak dapat
disimpan lama dan persentase kematian bibit okulasi
lebih besar.

Membuat okulasi dini
Okulasi dini pada prinsipnya sama dengan

pembuatan okulasi hijau. Okulasi dini dan okulasi
hijau dapat dilakukan pada tanaman semaian di
polybag. Sedangkan okulasi coklat dilakukan pada
pembibitan batang bawah di lapangan.
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Bahan Tanaman (Stum Mata Tidur, Stum Mini,
Bibit Dalam Polybag dan Stum Tinggi).
a. Stum MataTidur

Adalah bibit okulasi yang mata okulasinya masih
belum tumbuh. Keuntungan penggunaan stum
mata tidur antara lain: waktu penyiapannya lebih
mudah dan cepat dan harganya relative murah.
Ke lemahan s tum mata  t idur  an tara  la in
persentase kematian cukup tinggi 15 - ZQo/o, ada
kemungk inan  tumbuh tunas  pa lsu  dan
pertumbuhann tanaman kurang seragam.

b. Stum Mini
Adalah bibit hasil okulasi yang ditumbuhkan di
pembibi tan selama 6 -  8 bulan sebelum
pembongkaran, sehingga bibit ini mempunyai
mata lebih banyak dari stum mata tidur.
Keuntungan stum mini adalah matanya lebih
banyak, persentase kematian lebih rendah, bebas
tunas palsu, pengangkutan dan penanaman lebih
mudah, masa tanam belum menghasilkan (TBM)
lebih singkat dibandingkan bahan tanaman
lainnya. Kelemahan stum mini adalah waktu
penyiapannya lebih lama, dan harga relative
mahal.
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Tahapan Pembuatan St
1. Setelah okulasi d

dilakukan pemoton
cm di atas tempelal
tidur.

2. Maka dibiarkan
dipembibitan secar
pada saat itu batanl
sudah berwarna col

3. Bibit yang telah ber
pada ketinggian
pertautan okulasi,
atas karangan mati
daun.

4. Bibit baru bisa dib<
pemotongan denge

5. Akar tunggang di
disisakan 40 cm
potongan dioleside



Tahapan Pembuatan Stum Mini:
1. Setelah okulasi dinyatakan berhasil maka

dilakukan pemotongan pada ketinggian 5 - 7
cm diatas tempelan okulasisepertistum mata
tidur.

2. Maka dibiarkan tumbuh dan dipel ihara
dipembibitan secara baik selama 6 - 8 bulan
pada saat itu batangnya berdiameter2 cm dan
sudah berwarna coklat minimalsetinggi 50 cm.

3. Bibit yang telah berumur 6 - 8 bulan dipotong
pada ketinggian sekitar 50 cm di atas
pertautan okulasi, pemotongan dilakukan di
atas karangan mata atau diatas bekas tangkai
daun.

4. Bibit baru bisa dibongkar dua minggu setelah
pemotongan dengan menggunakian cangkul.

5. Akar tunggang dan lateral masing-masing
disisakan 40 cm dan 5 cm. Luka bekas
potongan diolesi dengan Tb192.
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Bibi tDalam Polybag

Bibit dalam polybag adalah stum mata tidur yang

ditumbuhkan dalam polybag sampai mempunyai
satu atau dua payung daun. Selain itu dapat

dibuat dari batang bawah yang ditumbuhkan dan

diokulasi dalam polybag. Ukuran polybag yang

digunakan adalah ukuran standar 40x25 cm dan
polybag kecil dengan ukuran panjang 35 cm dan
lebar 13 - 15 cm. Keutungan bibit okulasi dalam
polybag antara lain persentase kematian rendah.

d. Stum Tinggi
Adalah bibit hasil okulasi yang ditumbuhkan di
pembibi tan selama 2 -  3 tahun sebelum
pembongkaran. Stum tinggi biasanya digunakan
untuk penyulaman, dan jarang diusahakan secara
komersial. Keuntungan menggunakan bibit stum
tinggi adalah pertumbuhan lebih seragam dan
masa TBM lebih singkat dibandingkan dengan
bahan tanaman lainnya.
Tahapan pembuatan stum mata tinggi adalah :
1" Setelah okulasi dinyatakan berhasil maka

dilakukan pemotongan pada ketinggian 5 - 7 cm

diatas tempelan o
tidur.

2. Mata okulasi dibie
dipembibitan deng

3. Pemotongan aki
minggu sebelun
kedalaman 40 - 6
ditutup kembalitar

4. Pemenggalan ba
sebelum pencabu

270 cmyaitu + 20 r
5. Setelah bibit dicab

15 cm.
6. Batang diolesi de

pangkal batang
bawah karangan n

7. Bagian atas bal
dibungkus dengar
gedebog pisang d
di lapangan.



2.

3.

di atas tempelan okulasi sperti pada stum mata
tidur.
Mata okulasi dibiarkan tumbuh dan dipelihara
dipembibitan dengan baik selam a 2 - 3tahun.
Pemotongan akar tunggang dilakukan 4
minggu sebelum pencabutan bibit pada
kedalaman 40 - 60 cm dan setelah itu lubang
ditutup kembali tanpa pemadatan.
Pemenggalan batang dilakukan 2 minggu
sebelum pencabuatan bibit pada ketinggian +
270 cmyaitu + 20 cm diatas karangan mata.
Setelah bibit dicabut, akar lateral disisakan 10 -

15 cm.
Batang diolesi dengan kapur tohor mulai dari
pangkal batang sampai dengan 20 cm

bawah karangan mata.
Bagian atas batang dan karangan mata
dibungkus dengan serasah alang-alang atau
gedebog pisang dan selanjutnya siap ditanam
dilapangan.

4.

5 .

6.

7.
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Penutup
Komoditi karet merupakan komoditi unggulan

perkebunan,  member ikan sumbangan besar
terhadap perekonomian nasional dan pendapatan

petani. Pendapatan petani masih mungkin meningkat

bila mana mereka menanam bibit berkualitas yang

berasal dari bibit okulasi yang terbukti memiliki
produktivitas lebih tinggi dibanding bibit yang berasal

daribij i .
Perolehan bibit okulasi sebagian petani sulit

didapat karena keterbatasan modal dan juga tempat
penjualan bibit hasil okulasi tempatnya jauh dari

tempat tinggal petani, bila petani dapat menjadi
penangkar atau petani bisa mengokulasi sendiri
sehingga biaya yang dikeluarkan akan lebih sedikit.
Bila petanisudah terlatih dalam pengadaan bibit karet

okulasi, maka hal ini menjadikan sumber bibit bagi
petani lain. Bagi petani yang sudah menjadi
penangkar bibit karet okulasi, maka dari hasil
penjualan bibit okulasi ini juga merupakan sumber
penghasilan yang cukup besar. Terimakasih semoga
tulisan ini bermanfaat adanya.
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